
PEKERJAAN, PROFESI, DAN 

PROFESIONAL (part 1)
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MANUSIA DAN 

KEBUTUHANNYA

ABDULKADIR MUHAMMAD (2001)

 Kebutuhan Ekonomi (material)

 Kebutuhan Psikis (non material)

 Kebutuhan Biologi (proses regenerasi)

 Kebutuhan Pekerjaan (status dan derajat)
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PEKERJAAN DAN PROFESI 

Thomas Aquinas mengungkapkan bahwa ada 4 

macam tujuan orang bekerja :
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• Memenuhi kebutuhan hidup

• Mengurangi tingkat pengangguran 

dan kriminalitas

• Melayani sesama

• Mengontrol gaya hidup
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Profesi

Pekerjaan

PEKERJAAN DAN PROFESI ( lanjutan )

Profesi merupakan bagian 

dari pekerjaan, namun tidak 

setiap pekerjaan itu profesi

Seorang petugas staf 

administrasi bisa berasal 

dari berbagai latar ilmu, 

namun tidak demikian 

halnya dengan Akuntan, 

Pengacara dan Dokter.



PEKERJAAN DAN PROFESI ( 

lanjutan )

Profesi adalah suatu bentuk pekerjaan yang 
mengharuskan pelakunya memiliki 
pengetahuan tertentu yang diperoleh 
melalui pendidikan formal dan ketrampilan 
tertentu yang didapat melalui pengalaman 
kerja pada orang yang terlebih dahulu 
menguasai ketrampilan tersebut, dan terus 
memperbaharui ketrampilannya sesuai 
dengan perkembangan teknologi.
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PEKERJAAN DAN PROFESI ( 

lanjutan )

 Bulle mendefinisikan profesi sebagai 
bidang usaha manusia berdasarkan 
pengetahuan, di mana keahlian dan 
pengalaman pelakunya diperlukan 
oleh masyarakat.

 Definisi di atas meliputi 3 aspek:

- ilmu pengetahuan tertentu,

- aplikasi kemampuan/kecakapan, 

- berkaitan dengan kepentingan 
umum
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Syarat Suatu Profesi

 Melibatkan kegiatan intelektual.
 Menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang 

khusus.
 Memerlukan persiapan profesional yang 

dalam dan bukan sekedar latihan.
 Memerlukan latihan dalam jabatan yang 

berkesinambungan.
 Menjanjikan karir hidup dan keanggotaan 

yang permanen.
 Mementingkan layanan di atas keuntungan 

pribadi.
 Mempunyai organisasi profesional yang kuat 

dan terjalin erat.
 Menentukan standarnya sendiri, dalam hal ini 

adalah kode etik
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Ciri-ciri dari Profesi

 Secara umum : 

 Memiliki Keahlian dan Ketrampilan Khusus 

 Adanya komitmen moral yang tinggi. 

 Seorang Profesional adalah orang yang hidup dari 
profesinya. 

 Mempunyai tujuan untuk mengabdi untuk 
masyarakat. 

 memiliki sertifikasi maupun ijin atas profesi yang 
dimilikinya. 
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PERANAN ETIKA DALAM PROFESI :

 Nilai-nilai etika itu tidak hanya milik satu atau 
dua orang, atau segolongan orang saja, 
tetapi milik setiap kelompok masyarakat, 
bahkan kelompok yang paling kecil yaitu 
keluarga sampai pada suatu bangsa.

Dengan nilai-nilai etika tersebut, suatu 
kelompok diharapkan akan mempunyai tata 
nilai untuk mengatur kehidupan bersama.
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Peranan etika dalam profesi (lanjutan)

 Salah satu golongan masyarakat yang 
mempunyai nilai-nilai yang menjadi 
landasan dalam pergaulan baik dengan 
kelompok atau masyarakat umumnya 
maupun dengan sesama anggotanya, 
yaitu masyarakat profesional. Golongan ini 
sering menjadi pusat perhatian karena 
adanya tata nilai yang mengatur dan 
tertuang secara tertulis (yaitu kode etik 
profesi) dan diharapkan menjadi 
pegangan para anggotanya.
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Peranan etika dalam profesi (lanjutan)

 Sorotan masyarakat menjadi semakin 
tajam manakala perilaku-perilaku 
sebagian para anggota profesi yang 
tidak didasarkan pada nilai-nilai 
pergaulan yang telah disepakati 
bersama (tertuang dalam kode etik 
profesi), sehingga terjadi kemerosotan 
etik pada masyarakat profesi tersebut.

 Sebagai contohnya adalah pada 
profesi hukum dikenal adanya mafia 
peradilan, demikian juga pada profesi 
dokter dengan pendirian klinik super 
spesialis di daerah mewah, sehingga 
masyarakat miskin tidak mungkin 
menjamahnya.

E
T

IK
A

 P
R

O
F

E
S

I-b
y
: F

y
s
.2

2
0

7
 

11



Profesi & Profesional

“Bekerjalah dengan cinta…

Jika engkau tidak dapat bekerja dengan 
cinta,

lebih baik engkau meninggalkannya…

Dan mengambil tempat di depan pintu 
gerbang

candi-candi, meminta sedekah kepada 
mereka

yang bekerja dengan penuh suka dan cita”

(Kahlil Gibran)

E
T

IK
A

 P
R

O
F

E
S

I-b
y
: F

y
s
.2

2
0

7
 

12



SIFAT-SIFAT SEORANG 

PROFESIONAL

a. Menguasai ilmu secara mendalam di bidangnya

b. Mampu mengkonversi ilmu menjadi keterampilan

c. Menjunjung tinggi etika dan integritas profesi
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PENGERTIAN PROFESIONAL

 Profesional adalah orang yang menjalankan 

profesinya secara benar menurut nilai-nilai 

normal.

 Untuk menjadi seorang yang profesional, 

diperlukan: komitmen, tanggungjawab, kejujuran, 

sistematik berpikir, penguasaan materi, menjadi 

bagian masyarakat profesional.
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PROFESIONALISME

 Biasanya dipahami sebagai suatu kualitas yang 

wajib dipunyai oleh setiap profesional yang baik. 

 Nilai-nilai profesional harus menjadi bagian dari 

jiwa seseorang yang mengemban sebuah profesi.

E
T

IK
A

 P
R

O
F

E
S

I-b
y
: F

y
s
.2

2
0

7
 

15



Ciri-ciri profesionalisme:

 Ketrampilan yang tinggi dalam suatu bidangnya 
serta kemahiran dalam menggunakan peralatan 
tertentu yang diperlukan dalam pelaksanaan 
tugas yang bersangkutan dengan bidang tadi

 Ilmu dan pengalaman serta kecerdasan dalam 
menganalisis suatu masalah dan peka di dalam 
membaca situasi cepat dan tepat serta cermat 
dalam mengambil keputusan terbaik atas dasar 
kepekaan

 Sikap berorientasi ke depan sehingga punya 
kemampuan mengantisipasi perkembangan 
lingkungan yang terbentang di hadapannya

 Sikap mandiri berdasarkan keyakinan akan 
kemampuan pribadi serta terbuka menyimak dan 
menghargai pendapat orang lain, namun 
cermat dalam memilih yang terbaik bagi diri dan 
perkembangan pribadinya
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MENGUKUR PROFESIONALISME

Menurut Gilley & Eggland (1989)

Standar profesional ada 4 pendekatan :

 Pendekatan berorientasi filosofis

 Pendekatan perkembangan bertahap

 Pendekatan berorientasi karakteristik

 Pendekatan berorientasi non tradisional
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